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BAB V 

P ENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian 

mengenai Budaya Hidup Sehat Di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Seluma di Kelurahan Talang Saling Kecamatan 

Seluma Kabupaten Seluma dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan perilaku hidup bersih dan sehat pada di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Seluma belum berjalan 

dengan baik, hal ini dapat dilihat dari perilaku anak yang 

tidak mencuci tangan pakai sabun, membuang sampah 

dengan sembarangan, tidak menjaga kebersihan 

lingkungan, masih ada siswa yang malas membersikan 

toilet yang digunakan, serta masih ada anak yang 

mengkonsumsi makanan yang tidak bergizi. Dalam 

pelaksanaan perilaku hidup dan sehat pada anak Di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Seluma ini, guru harus 

membimbing dan mengawasi anak yang belum 

bisa     memahami pola hidup bersih dan sehat ala 

Rasulullah. 

2. Menurut Presfektif Islam Ala Rasulullah menjaga 

kebersihan dan kesehatan lingkungan para siswa 

Madrasah  Tsanawiyah Negeri 2 Seluma masih harus di 

tingkatkan lagi karena masih banyak siswa/siswi yang 

belum mengerti pentingnya menjaga kesehatan di 
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lingkungan sekolah, oleh karena itu guru harus sabar 

dalam membimbing para siswa agar paham akan 

pentingnya menjaga kesehatan pada lingkungan sekolah. 

Oleh karna itu sekolah membuat aturan-aturan atau 

membuat program dengan membuat jadwal piket serta 

diadakannya pendidikan dan pelayanan kesehatan, untuk 

kebersihan sekolah siswa MTS N 2 Seluma setiap 

bulannya melaksanakan kerja bakti dengan tugas antara 

lain; menyapu, mengepel, membersihkan kaca, dan 

membersihkan seluruh lingkungan madrasah . 

Pola hidup sehat siswa MTS N 2 Seluma yaitu 

dengan cara melakukan berbagai upaya untuk menjaga dan 

mempertahankan kesehatannya dengan makan tepat waktu, 

istirahat dengan cukup, tidak merokok, mengkonsumsi air 

bersih, buang sampah pada tempatnya, tidak minum-minuman 

alkohol, mandi dengan sabun walaupun tempatnya kurang 

layak dipakai, mencuci tangan dengan sabun, gosok gigi, 

buang air besar di WC, serta buang sampah pada tempatnya 

dan sebagainya.  

Dari beberapa point perilaku hidup sehat, siswa 

memiliki kebiasaan unik tersendiri yaitu seperti, 

mengkonsumsi air bersih tanpa dimasak terlebih dahulu 

karena siswa percaya tidak ada kuman sehingga walaupun 

tidak dimasak siswa akan tetap sehat,banyak siswa yang malas 

berolaraga,serta makan tepat waktu dengan gizi yang tidak 
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seimbang menyebabkan siswa terkena penyakit maka dari 

itu        penyakit ini dianggap biasa oleh para siswa. 

 

B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Disarankan untuk meningkatkan nilai gizi dalam 

makanan dan mengkonsumsi makanan yang higenis, 

menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan sekitar, 

berikan ventilasi dalam ruangan atau dalam kamar, 

budayakan pola perilaku hidup sehat dengan ditambah 

olahraga senam, jogging atau yang lainnya, 

mengkonsumsi air yang matang, istirahat dengan 

cukup.Bagi siswa yang membaca sosialisasikan pada 

siswa tentang budaya hidup sehat melalui pertemuan-

pertemuan dengan mengundang bidan, dokter setempat 

atau dinas kesehatan. 

2. Guru MTS N 2 Seluma 

Sosialisasikan pengetahuan kesehatan kepada 

para siswa baik yang diajarkan dalam pelajaran maupun 

dengan cara mengundang para dokter, bidan, atau dinas 

kesehatan setempat melalui sebuah pertemuan untuk 

menambah wawasan siswa tentang hidup sehat atau 

kesehatan. 
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